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BABII
 

TINJAUAN EKONOMI
 
DAN KANTOR BERSAMA DI PEKANBARU
 

RIAU 

A. TINJAUAN EKONOMI 

Pada lummmya perekonomian daerah Riau bergerak di bidaog JndusUi dan 

Perdagangan Pertumbuban bidang industri dan perdagangan telah membamu pemerintah 

daerah dalam. meningkatkan taraf hidup masyarakat Riau. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

2.1. 

Tabel:2.1.	 PDRB indust1'i dan perdagangan atas dasar harga konstan (jurtz rupiah) di 
kabuDaten atau kotQJ72tzfi' 

KabupatenlKota madya Tahun 
1993 1994 1995 

1. Indargiri Hulu 
2. Indragiri Hili!' 
3. KepulauanRiau 
4. Kampar 
5. Benskalis 
6. Pekanbaru 
7. Batam 

528.171,01 
608.190,65 

2.106.624,84 
682.800,05 

11.115.312,65 
810.316,16 

1.330.136,91 

575.811,33 
652.830,12 

2.547,833,81 
737.797,10 

11.121.326,61 
885.535,78 

1.558. 940,24 

576.635,22 
701.409,17 

2.798.318,78 
798.077,87 

11.275.238,34 
973.129,99 

1. 828,485,89 
Jumlah 7 KabIKodya 17,181.552,27 18.080.134,99 18.951.295.26 
Smnber: Badan Pusat Statistik Propinsi Riau, tahlUl 1996. 

Dilihat dari tabel 2.1 PDRB atas dasar harga konstan (iota rupiah) lUltuk propinsi 

Riau pada tahun 1994 mengalami peningkatan sebesar 898.582,72 dan talnm 1995 

mengalami peningkatan sebesar 871.160,27. Jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1. 

1200000O 

100000oo 

800000O 

800000O 

400000O 

200000O 

o~ 
1993 1994 1995 

1m Inhul D ("hI! • K@prl [J Kampar llJ SkIs C Pbr • Batarn 

Gambar: 2.1. Frelcwensi PDRB industri dan perdaganan atas dasar harg-:z konstan. 
Sumber: Badan Pusat Statistik Propinsi Riau, tabID 1996. 
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peninglcatan PDRB atas dasar harga konstan untuk kabupaten BensJca1is, 

Kepulauan Rim dan Batam paling tinBgi dari kabupaten Iainnya, karena ketiga kabupaten 

ito diprioritaskan untuk daerah industri.16 

Maka dari tabel 2.1 dan gambar 2.1, dapat disimpulkan bahwa bidang industri daD 

perdagangan diutamakan pada propinsi Rim, karena sumbangan sektor industri dan 

perdagangan besar manflaatnya bagi masyarakat Rim dan untuk menampUDg kegiatan

kegiatan industri dan perdagangan ini, maka diperlukan suatu wadah Y8D8 mendulamg 

kegiatan itu. Ke81maan dari wadah ito, nantinya dapat mendulamg semua kegiatan-kegiatan 

komersial, baik ito melibatkan pihak perusahaan, mauptDl pihak pemerintah daerah Ri8l1, 

yalmi berupa koordinasi ke perusahaan industri dan pihak perusahaan tidak perlu 

mengeluarkan biaya Y8D8 tiIJ88i lDltuk menyewa sebuah kantor dan biaya transportasi dalam 

melaksanakan birokrasi ke Pemda tkl Rim 

1. BIDANG INDUSTRI 

Pembangunan industri mempunyai penman yang strategis dan menentukan bagi 

perkembangan dan pertwnbuhan pem.bangtm3ll daerah. Pembangunan industri dilaksanakan 

melalui pembangunan industri kecil. aneka industri dan industri dasar yang meliputi 

industri kimia dasar. industri logam dasar dan industri mesin, dibarengi dengan 

pengembangan ke~ tenaga keIja profesional dan penguasaan telmologi rancaog 

bangwl. KeseltBllhan ini dilandasi dengan program-progam pem.erintah yang mampu 

meningkatkan nilai tambah yang lebih besar,17 Untuk mewujudkan pembangtm3ll 

perkantoran yang berfungsi sebagai pusat infonnasi dan traru;aksi, maka penekanan 

pembahasan peoulisan hanya membahas masalah industri DeSaI" dan industri sedang yang 

ada di Riau. Karena kedua indus1ri ini sangat potensial dalam mendukung perenC3Il33ll 

perkantoran itu. 

16) Mengelar pembangunan di Propinsi Riau, Gubemur K~~aja Daerai; T£ I Pl"opinsi Riau, tahun 1993. 
17 ) Ibid.Hal. t 30. 

7i~as AJchi.r- UII- A1~.CHI 



22 KJmtor Be1'$amtl $f!btzgf2i Pu3Qt lnfOrmt:l3i dim ~i-------------.MB-------------

Tabel: 2.2. Banyalmya Perusahaan Industri Besar dan Sedang Menuf'Ut Daerah Tingkat 

II dan KelomtJOkIndustri. tahw: 1993. 
KelorIlPok Jndustri Jnhu1 Jnhil Kepri 
lNDUSTRI BESAR. 
1. Industri kimia& 

bllnln8 dr bhn lei -
mil, minyak bumi 
batubara,karet& 
plastik. 

4 0 6 

2. Industri barang ga 
lian bukan logam,
kecuali MB&BB. 

0 0 1 

3. Industri logam dsr 0 0 0 
4. Industri barang dr 

logam,mesinaper
latanny8. 

INDUSTRI SEDANG 

1 0 3 

1.Industri kertas,ba
rang dr kertas.per
cetak.an&penerbit. 

0 0 0 

2.Industri makanan, 
minuman &temba
!cau. 

1 6 6 

3.Industri tekstil,pa
!caianjadi&ku1it. 

0 0 3 

4.Industri kayu&ba
rang dr kayu(pera
botRI). 

5 6 16 

Jumlah 11 12 35 

Kampar 

1 

4 

I 0 
1 

0 

I 
i 
i 
I 

i 

7 

0 

13 

i 26 

Ber..zk 

2 

PBaro 

4 

Batam 

6 

.Tumlah 

23 

1 0 3 9 

0 
4 

0 
0 

0 
55 

0 
64 

1 2 1 3 

9 0 1 30 

0 

27 

0 

12 

11 

0 

14 

80 

<i4 18 
I 

7i 223 

Smnber: Kantor Statistik Propinsi Riau, tahun 1995. 

Pada indus1ri besar dan sedang terdapat dua bidang industri yang diolah menjadi 

satu, yaitu: 

.) Industri Dasal" meliputi: 

>Industri KimiaDasar, pengolahan hasil butan seperti bubur kertas, kertas,lrnrbon 

akti£ urea, kimia industri dan plastik. 

>Industri Mesin; adanya pabrik industri berat, doc kapal, pera1atan lepas pantai, 

peralatmJ. btYa dan elektronika 

>Industri Logam Dasar; pertambangan basil industri seperti, minyak bumi, 

pertambangan timah, emas dan bauksit 

.)	 Aneka Industri: pengolahan kayu. pengolahan minyak keJapa sawit, industri 

keramik, pengolahan rotan, pengolahan makanan dan mim lIJ13l1. pengolahan met, 

dan pengolahan hasillaut. 

Tugas Akhir- UIl- ARCHl 
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Kalau ditinjau dari segi pertumbuhan menurut kelompok indusCri besar dan 

sedan& maka dapat dilaYi kembali bidaog-bidq industri yq ntama, yaitu indus1ri 

pertambangan, industri perkebunan, industri peternakan-peri.kanan dan industri alat-alat 

bent 

1.1. BidllDllDdllStri Pertamb8Dg8D 

Sebagai daerah utama peoghasil minyak btDDi dan pertambangan, maka propinsi 

Riau menyerabkan kepada perusahaan yang dapat mengelola produksi Minyak BlDDi, Gas 

Bumi dan Pertambangan di Propinsi Ri8lL Disamping minyak bumi,StDDber daya alam yang 

potensiallaiImya adalah bauksit, timah, granit dan pasir darat. Pembanguoan Pertambangan 

diarahkan pula untuk mengbasilkan bahan tambang sebagai bahan baku bagi industri dalam 

negeri sebingga dapat meoghasilkan nilai tmnbah yang setinggi-tingginya dan menciptakan 

lapangan keIja yang sebesar-besamya. 18 

Tabel: 2.3. Produksi pertambangan propinsi Riau menu rut jenis komoditi pada tahun 
1994 

Hasil Tambang Satuan Produksi 
1993 1994 1995 

I.Minyak Bumi 
2. GasBumi 
3. Timah 
4. Bauksit 
5. Gr'anit 
6. PWliI' 

Barel 
MSCF 

Ton 
Ton 
Ton 
Ton 

300.640.890,00 
63.126.574,00 

3.109,50 
766,98 

. 

. 

308.641.126,00 
79.576.582,00 

3.307,00 
1.094,28 

9.927.694,32 
2.6.53.086,16 

581.686.434,00 
90.183.330,00 

3.747,60 
1.320,42 

11.280.346,20 
3.231.869,51 

Sumber: KANWIL Pertambangan dan Energi Propinsi Riau, tahtm 1995. 

Untuk memperlancar usaha pertambangan didaerah Riau. baik ito peningkatan 

produksi mauptm pemasarannya, maka pemerintah daerah memberikan kepercayaan kepada 

penUlahan-perusahaan besar, yaitu: PT. CALTEX, C&T (CCP+MFK), HUDBAY OIL, 

CONOCO, MARATHON, PT. STANVAC DANAMOSEAE. Untuk memproduksi, mengolah 

hasil tambang dam memasarkannya (pemasaran dalam negen mauptmluar Degen), dibawah 

pengawasan pemerintah daerah yakni Departemen Pertambangan, Pertamioa dan Kadin. 

Sedangkan pihak pemerintah daerah dapat melihat perkembangan perusahaan-perusahaan 

itu dengan cara melaksanakan koordinasi ke-perusahaan industri. 

Iii) Repelita keenam, Propinsi Daerah Tk. I Riau, tahun 1994-1999, Hal. 229. 

Tuga:; .Akhir- UJ].. ARCH! 
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1.2. BidSDg lDdastri perkeb1llUlll 

Perkttbuoao mempunyai kttdudukan yang pentiDg didalam peogttmbaogao industri~ 

baik tiogkat nasional mauplDl regional. Tanaman perkebunan yang mernpakan tanaman 

perdagangan yang cukup poteDsial adalah: kelapa sawit, kant, kelBl" cftJ8keh, coldat dan 

buah-buahan.19 ProdukBi perkttb1Dl8ll yang terbesar di Riau adaIah kant, kelapa dan kelapa 

sawit yang terletak perkeb1Dl8ll didaerah n.n daerah Riau. Dapat dilihat pada tabel luas 

areal perkeb1DlaD didaerah 11c.ll Riau selain Pekanbaru. 

Tabel: 2.4. lullS Areal Per/(ebunan Menurut Jenis Tanaman dan Daerah Tingmt II, 
tahun 1994. 

Jenis Tanaman Inhul Jtlhil Kepri& 
Batam 

Kampar- Bengkalis Jumlah 

1. Karet 141.235 5.473 52.952 139.050 112.319 4'1.029 
2. Kelapa 7.630 352.569 42.371 30.348 53.692 486.610 
3. Kelapa sawit 55.369 5.966 · 221.579 120.134 403.048 
4. Kopi 1.982 3.302 362 2.708 4.214 12.568 
S. Cengkeh 198 · 9,356 178 169 9.901 
6. Tebu 51 - - 184 - 235 
7. Pinang 86 481 · 63 39 666 
8. Kapok 28 · - 120 2 150 
9. Enau 42 · · 196 · 238 
10. Lada 106 - 560 39 ]0 715 
] 1. Nilam 5 - - 8 3 16 
12. Jambu Mente · - 89 · - 89 
13, Gambir · · 1.408 · · 1.408 
14, Jahe 3 - · · - 3 
IS. Kakao 3.036 . 482 212 2.823 6]1 7.164 
16. Kemiri 7 . - 88 6 101 
17. Hanmai · 300 · · · 300 
Smnber: Dinas Perkebunan Propinsi Dati I Riau, tahun 1995. 

HasH industri perkebunan ini dijadikan bahan utama peDg~lolaan yang nantinya 

mempunyai kwalitas FJcspor~ contob: pengolahan kelapa sawit dijadikan minyak goreng, 

selain itu dapat dipakai sebasai bahan campuran parfum. Pengolahan kelapa dijadikan 

minuman keJapa yang dikemas dalam kotak dan dijadiJam minyak bJapa. Serta banyak 

produk industri yang dibasilkan dari pengolahan industri perkebmum.. 

1.3. lDdastri Petemakan dan PerikaD8Il 

Pembangunan sub. sektor petemakan uotuk meningkatkan populasi dan produk ternak 

dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat disamping meningkatkan pendapatan 

l)l) RiauDalamAngka, BPS dan BAPPEDATk. IPropinsi Piau, tahun 1995, Hal 185, 

Thgas AJcJu'r- Ull- ARCHl 
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masyaraka13) Sedaogkan indusUi perikanan memberi pelwmg yang cukup banyak untuk 

pengembangan usaba perilaman, baik diperairan laut, maupm diperairan darat. 

----- _..-. ---.1-_....1- - •• _-- ----.. --~ - .. -_.... - - -- '---p ------ -- ---

Daenh Tina:kat. n Saoi Kerbau Domba Kambina Babi 
1. Indragiri Hulu 
1. Jndraairi Hilir 
3. KepulauanRiau 
4. Kampar 
5. Bengkali. 
6. Pekanbaru 
7. Batam 

50.807 
6.981 
5.283 

33.742 
12.131 

592 
134 

15.813 
156 
181 

21.196 
4.862 
818 

0 

0 
325 

0 
16S 

0 
0 
0 

SO.807 
6.981 
S.283 

33.742 
12.131 

592 
134 

lS.813 
1S6 
181 

21.196 
4.862 

818 
0 

Jumlah 109.670 43.026 490 183.905 191.950 
Smnber: Dinas Petemakan Propinsi Dati I Riau, tahun 199S.
 

Tabel: 2.6. Ban'/alm'/a Produlrsi oeriJranan Menurut daerah. tabun 1993,
 
Daerah Tinakat II laut+budi umum tambak kolam jumlah 

1. Indragiri HuJu 
2. Indragiri Hilir 
3. Kepulauan Riau+Batam 
4. Bengkalis 
5. Pekanbaro+KamI:>ar 

0 
36.013,5 
67.167.0 
86.875.0 

0 

3.386,7 
3,304.2 

0 
3.414,6 
3.702,2 

0 
93,2 

0 
4.0 
0 

126,0 
S2.4 

0 
90.9 
914,S 

3.512,7 
39.463,3 
67.167,0 
90.384.' 
4.616,7 

Somber: Dinas Petemakan Propinsi Dati I RiaD, tahun 1995. 

Induslri petemakan dan perikanan Wi diolah sebagai komoditi ekspor dan mtuk 

memenuhi kebutuhan daerah. Industri peternakan seb38ian besar terdapat di daerah 

Indragiri Hulu, Kepulauan Riau, Kampar, Bengkalis dan Batam. Sedangkan indus1ri 

perikanan sebagian besar terdapat di daerab Bengkalis, KepuJauan Riau dan Indragiri 

Hilir. 

1.4. Industri Alat-Alat Bent 

Industri alat-alat bem daerah Riau diguoakan tmtuk menduJamg pembangunan 

sarana transportasi (jalan). sarana pelabuhan dan doc kapal, sarana pemb8DgWlBll banguoan 

dan sarana pertambangan. Khusus 1Dltuk pertambangan, alat-alat industri didatangkan dari 

negara-negara Eropa, karena pemerintah Indonesia khususnya daerah tidak mampu 

mengusahakan alm-alat industri tersebut. Hal ini merupakan hak istimewa bagi perusahaan 

industri, karena pendatangan alat-alat industri tersebut tidak dikenakan pajak pemasukan 

dan Pemda Riau. 

2. BIDANG PERDAGANGAN 

Pembangunan di sektor perdagangan diarahkan untuk mem.uYang peningkatan 

produksi sesuBi dengan kebntuhan pembangunan serta perkembangan perekonomian dunia 

20 ) Ibid, HaL 187 

Tugas Akhir- UIl- AJ(CHI 
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daJam nngka mewujudkan sistem niaga dan distribusi nasional yang efektif daD efisien 

serta peniDgkatan partisipasi pelJ8U8aba nasional di sektor perdagangan Dahm hubuogan 

ini keberhasi1an upaya meniJlakatkan pembangtman nasional makin mengandalkan ekspor 

dari produk industri sebagai penggeraknya. 

Laogkah-langkah untuk mendoroog ekspor dan produksi untuk ekspor. kbususnya 

barang-banmg DOD migas akan lebih ditingkatkan daya Saingnya dengan jalan JIleIIiDgkatkan 

promosi ekspor. meningkaikan mutu. memperlancar angkutan, memper181lc" pemberian 

kredit dengan syarat-syarat yang memenuhi serta penyempumaan fasilitas perpajakan..21 

Narmm nilai impor di propinsi Riau lebih rendah di banding nilai ekspor. 

sebjogga sebagai akibamya keadaan Deraca perdagangan di Riau masih positi! Karena 

kendala yang dihadapi dibidaog impor adalah belmn efisiennya penyelenggaraan impor. 

antara lain belmn mantapnya sistem tarif dan bukan tarif dalam rangka mendorong 

pengembangan indus1ri dalam negen. Dalam mendorong pengembangan industri dalam 

negen kebijaksanaan impor perlu diarahkan tmtuk menghasilkan baraog dan jasa dengan 

mutu dan harga. yang bersaing dalam rangka menunjang ekspor dan mendorong penggunaan 

produksi dalam negeri. 

Tabel: 2.7. Neraca Perda!!anean Luar Ne!!eri. tahun 1986-1994 
Tahun Tennasuk Minyak Bumi 

Ekspor Impor Sin 
1986 3.332.586,0 485.502,5 2.847.083,5 
1987 3.960.713,0 442.193,3 3.518.519,7 
1988 3,577.482,8 497.520,5 3.079.962,3 
1989 4.073.047,0 1.010.823,4 3.062.223,6 
1990 5.185.528,2 762.000,7 4.423.S17,5 
1991 5.050.941,9 895.942,8 4.254.999,1 
1992 4.780.795,8 1.056.347,6 3.724.448,2 
1993 5.159.684,0 1.269.156,4 3.9S0.527,6 
1994 6.024.265,8 1.270.932,6 4.7S3.333,2 

f 

Sumber: Kantor Statistik Propinsi Riau, tahun 1995. I 
Kalau dilihat d3ri tabel, pelaksanaan impor di propinsi Riau masih rendah I 

I 
dibanding nilai ekspor. Jadi banmg yang keluar di propinsi Riau lebih banyak dari pada 

barang yang masuk. Deo,gan demikian neraca perdagangan di Riau masih positif I
I, 

.. 

21) Menggelar Pembangunan di Propinsi Riau, Gubernur Daerah 11<.. I Propinsi RiIU, tahun1995, Hal. 130 

Tugas Akhs'r- UIl- ARCHI 



1.7 Kantor Bersama sebagai Pu3tzt ItfOrmtUi dan Transatsi - 6.460----------- _
 
... ~ 

~ """""""A 

~~ ~ 

- - --- --- -"!'" -
1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 

8 

5 

4 

3 

2 

1 

o 

.-Ekspor III Impor ... w 

Gambar: 2.2. Frekwensi niltzi eJapor dan impor di Riau pada tahun 1986 sampai 1994 mel'lUJUl 
Neraca Iuar Negeri. 

Sumber: Kantor Statistik Propinsi Riau, tahun 199~. 

Perkembangan nilai dan VohDIle ekspor daerah Ri~ diupayakan untuk terns 

meningkat, yaitu dengan teros memberikan dorongan yang Iebih besar terhadap 

pengembangan kegiatan ekspor, mnumnya bagi industri yang banyak menyerap tenaga keIja 

dan pihak pemerintah daerah dalam melaksanakan kegiatan koordinasi berupa pemeriksaan 

terhadap barang-barang industri yang akan diekspor. 

3. KOORDINASI PEMERINTAH DAERAH 

Koordinasi adalah "perihaJ mengatur sesuatu organJst1si dan. cabang

cabang12ya sehingga pe;'aturan-peraturan dan ti12daka12-ti12dakan yang akan. 

diIaksanakan tidak saling bertentangan atau simpang siur'.'Z2 

Demi terlaksananya pengembangan industri secara efisien dengan Iangkah-langkah 

operasional yang sejalan dengan program-program. pembangunan daerah. Langkah-langkah 

operasional tersebut adalah dengan cara. melaksanakan koordinasi beropa peogawasan, 

pemeriksaao dan lamjungan resmi pemerintah daerah kepada perosahaao-perosabaan 

industri. Disini dapat dijelaskan pelaksanaan-pelaksanaan koordinasi Pemda ke

perosahaan industri.23 

22) Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa (PPPB). Kamus Bahasa Indonesia, Pn Balai Pustaka, tahun
 
1989, Hal. 459.
 
23) Mengelar Pembangunan di Propinsi Riau, Gubemur Daerah Tk. I, Propinsi Riau, tahun 1995, Hal. 132.
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3.1. Koonlilulsi P-aaw.8D 

Koordinasi penpwasan adalab melakukan penpwasan ke-perusahaan industri 

dalam bentuk kesalaban-kesalahan yaog dilakukan oleb perosahaan industri, dengan contoh 

perusahaan Y8D8 merusak liJJakuo8ao hidup, Pemda setempat (Riau) haoya mendatangi 

Kantor Bersama yang berada dipusat pemerintahan Pekanb~ UDtuk memberikan 

pmnptan kepada perusahaan &tau memberikan tindakan.24 

Tingkat pelaksanaao koordinasi pengawasan ke-perusahaan, dilakukao 10 sampai 

12 leali dalam setabun, keseluruh daerah 'Ikn. 

Tabel: 2.8. PelaJaanaan koordinasi pengawasan Pemda ke perusahaan industri pada 
tahun 1995. 

Koordinasi PemdaPelaksanaan Koordinasi 
tahun 1995daerah Riauldaera 1'k n 
Gap!J'umlah Sukses 

pmGAWM~ 3S80 3S 
8 412• Indragiri Hulu 

12 7-Indragiri Hili!" S 
510 5• Kepulauan Riau 
4-I<ampar 12 8 
612 6• Bengka1is 
012 12-Pekanbaru 

410 6·Batam 

SlDDber: Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKP~ID) dan Pemda Tk I Riau, 
taInm 1995. 

-+- .,JuorW, 

12. .. i .. • ...... I 

10 I I ~ I I / I >( .,.,. 

----GaoaI 
--.-SlJcses 

'"*
2 I I I I I lc:: I / I 

01 1 1 1 I III 1 
IrtU IrtiI ~ Kr'1' BgIs Pku 81m 

Gambar: 2.3. Frelt:wensi Pelahanaan Koordinasi Bidang Pengawasan Pemeri".taJr DaeraJr Riautahun 
1995. 

Sumber: Badan Koordinui Penanaman Modal Daerah (BKP~ID) dan Perntia Tk I Riau., tahun 1995. 

Dari data-datatabel dan frekwensi, maka dapat dilihat tingkat pelaksanaan 

koordinasi pengawasan di Riau, yaitu tingkat sukses lebih banyak dari pada yang gagal. 

2.) Ibid, Hal. 133. 
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Tapi pelaksaoaan kegagaJ8Il dan kesuksesan tidak jauh berbeda., hanya selisih beberapa
 

angka. Hal ini memugukkaD tiDBbt koordinasi pengawasan di Riau masih Iemab,
 

pelakBaoaan tersebut tidak tercapai sepenubnya dilakukan oleb Pemda Rim
 

3.2. Koonlbulsl Pemeriks_ 

Dalam melakulam koordinasi pemeriksaan administrasi dan baraog-barang ekspor 

komoditi dan import pelaksanaan koordinasi dilakukan sebanyak 4 sampai 6 kaH dalam 

setahuo keseluruh daerah tiDgkat n Riau. Koordinasi pemeriksaan ini s8l'J88l perlu 

dilakulaln, tenJtama untuk barang-barang komoditi ekspor ke-luar negeri. Pemda Riau 

barns menjap mum dan kualitas dari banmg-barang yang aJam diekspor keluar negen 

tersebut25. 

Tabel: 2.9. Pelakstznaan koordinasi pemerilcsamz Pemda Ire pef'Usahamz industri pada 
tahun 1995, 

Pelaksanaan Koordinasi Koordinasi Pemda 
c1aerah Riaulclaerah ~ n tahun 1995 

Jwn1ah Gaaal Sukses 
PEMERIICSAAN 38 21 17 

- Indragiri Hulu 6 4 2 
- Indragiri Hilir 6 4 2 
- Kepulauan Riau 4 2 2 
-Kampar 6 3 3 
- Bengka1is 6 4 2 
-Pekanbaru 6 t S 
-Batam 4 3 1 

SlDDber: Badan Koordinasi Penaoaman Modal Daerab (BKPMD) dan Pemda TIc I Ri~ 

taInm 1995. 

86 • , a 6 • , 

5 I '" I f I I ,.,,, I 

4- • ,. 1 • /1\ ... 

:1 1 I >?T 
1 1 1 I I 1 lllllJ a. 

o I I I I I I I
 
Inhul Inhil Kepri Kmp 9gls Pku 9tm
 

;1Gambar: 2.4. Fl'elcwenst PelaJcsanaan Kool'dinasl Eidang PemenJcsaan Pemerintah Daerah Riau 
~ tahun 1995. 

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal Dafmili (BKPMD) dan Pemda Tk I Riau, tahun 1995. 

~ . 

2S) Ibid, Hal. t 34. 
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Kala dilihat cIari tabel daD fi'ekweosi diatas~ maka pel..... koordinasi 

pemeriksaaD... sekaIi. Secfsmgkan koordinasi pemeriksaaD 88Dpt ~uh aekali 

pada kwalitBs daD IDUIU baraog-barq Y8D8 akan eliekspor keluar negeri. Hal iDi saugat 

diperbatikan aekali oleh Pemda l8tempat didaJ8ID pelaks8D88D koordiDasi tenrebut. 

3.3. ICaonllluul x.... 
Uutuk koordiDasi lcuDjllnpn~ pelaksanaarmya dilalcukan oleh Pemda b-perusahaau 

industri berupa peuyuplaiaD b8l'8D8-banmg umuk keperluan pelaksaaaao iDdustri (alat-alat 

bent Y8D8 eli impor)~ ke-wilayah daerah Ria Selain itu dilakukan pada produk-produk 

unsgu181l &tau yang istimewa dari perusahaan industri yang harus dilcunjungi oleh Pemda 

Riau. 

Tabel: 2.10. Peltzhanaan I«Jordinasi kunjungan Pemda Ke perusahaan industri pada 
ttzhun 1995, 
Pelaksanaan Koordinasi Koordinasi Pemda 
daerahRillUldaenh 'I1c n tahun 1995 

Jtmlah Sukse.Gaaa1 
1022 12KONJUNGAN 

.l'ndrqiri Hulu 3 2 1 
1 13- Jndrasiri Hilir 
2 02- Kepu1ausn RillU 

4 1-Kamper 2 
4 1-Bengkali. 3 

44 0-Pekanbaru 
1 12·Batam 

Sumber: Badan Koordinasi Pen8ll8lD8l1 Modal Daerah (BKPMD) dan Pemda 'Ik I Riau, 
tahun 1995. 
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2 .....---111--....t--...~-+---.,....--,....
 

1.5 +----II----+--J"+~~+---+--_+i
 

1~-....,k_-__1-+-_+--...--_1_--.. 
0.5 +----il--~-+..,..--t---+-~~t-~__I 

O+--~I---~~--I---+--~"'---4 

Inhul Inhll Keprl Km p B Gis Pku B 1m 

Gambar: 2.S. Frelt:wensi Pelabanaan Koordinasi Bidang Kunjungan PemeTintah ~rah Riau tahun 
1995. 

Sumber: Badan Koordinasi Penansman Modal Daerah (BKPMD) dan Pemda nc. I Riau, talwn 1995. 
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PIIda tlbel daD hkweali hail kuDjuogan, terlibat 1cunmg sulcsesnya pelabaaaan 

yq dilakubo oleh Pemda. Uatuk melihat sej811hman8 perussbssn indwdri dspst 

mengembflDllam produk-produk...... dari perusabsan ito. Pemda Baop meoslJsraplcan 

perusabasD dsplt ~ DBJbJ d8ri penJSPbsao Y8D8 sda didaerab Ripu, mska dari 

itu	 Pemda IDflD88"sbn koordiDasi lcuojuogan 1IIdDk melihat perkemb8IJ88D U88ha dari 

pernsahasn industri. 

Kal811 dilihat peayebab dari kegapl8D selurub kegiRtaD pelsks8D88D koordiDasi, 

tidak jaJh berbeda (kends1rmya sama), tetapi sebaaian bel.. penyebab kepgal8ll itu 

adsIsb: 

•	 JPUbnya letPk kawsssn iDdustri dsri pusat pemerimabao daerah Tk.I, deopa kata lain 

letak 1cawas8ll industri terBebsr-sebar diseluruh 'I1c.IJ, psda propinsi Riau. Sehi"888 

Pemda sulit meocspai dPerah industri yang akan dikoordiDssi. 

•	 Kurang diperbstikannya sanma infi'a struktur didserah Rim 

Dalam pelakaaoaan koordinssi, banyak instansi Pemerintah Daerah yang ikut 

berpenm, yaitu: 

•	 lnstaDsi Teknis yq menyedialam bahan baku, yaitu: Dinas Pertaniao, Dinas 

Petemskan, Dinas PerkebUDPD, Dinas PertambPDpD dan Dinas Perdsgangan Dinas

dinas pemerintPh dsersh ini berbsk uotuk menyedialcaa bPlum baku beropa bibit 

pertanian, pupuk., bibit ibn, dso temak yaog berkualitas baik, serta clapat meuyediakao 

surat-surst izin unluk pertamb8IJ88D. 

•	 Instansi Perdapngsn, yaitu DiDas Perdagangao yang melihst kuaHtas dapng (ekspor) 

yq bermutu tins8i serta dspst menyediakan surat-surst uotuk pelaka8D88ll ekspor 

mauplD1 impor. 

•	 lnstBDsi PerbublJD88ll, yaitu DiDas Perhubuogan dapat meoyediekan transportaali baai 

Idien Y8D8 iDgin melihat secara laogsung hssil produksi, sedPngkan pelay8ll8ll 

sepenulmya dilakukan oleh pihsk perosahaan industri. 

•	 Instansi Tenaga Kerjs, ysitu Dinas Tenaga Kerja dapat menyediakan teoasa kerja bagi 

pemsab88ll industri guna meningkatkan produksi dan kualitas hssil penJ8abaannya 

•	 Instansi Pariwisata, yaitu Dinss Pariwisata yang dapat menyediakan kepada klien dari 

petUSahaan yang ingin melihst psriwisata daerah Riau. 

1Ugas .AJchir- U11- ARCH! 
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•	 POI daD TelekOllllBlibsi, III8IDpU merayediakan S.-aDa pos dan telekonmi1casi uotuk 

memperlaDCW perdl881'8pn dan hal-hal yq menyaogkut perusab8l aerta pemerintah 

daerah. 

•	 Duaia Petb..... yaitu BaIIk-bBDk pemeriDtah ID8UpUll swasta YJm8 dapat melayanai 

masalah val. daD ken.... JaiDaya. 

•	 Kadin,)'Iitu ikut membBDtu kel8DCaran perd8p'88" yang dilaladcao oleh pihak 

perunbaan kopada ldien-ldieunya. 

JmUnsi-instaDsi iDi 8aogat berperan didalam pelaksanaao koordiDasi yang 

merupakan iDstaasi-iDstaDsi dari Pemerintah Daerah. Jadi kemajuan basil peogolaban 

industri dan kwalitasnya saogat tergantllog dari aktifhya instansi dalam melaksanakan 

koordiDasi ke penJlahaan-penlSabaan industri. Karena Pemda secara tidak 18D8SUD8 ikut 

terlibat dida1am memperbatikan kualitas dan motu dari basil pengolahan industri ito. 

PROPINSI RIAU r 
l~~ 

I 
I\ '-	 '-';':.' II"'~ \	 .;-:'" / 

7 

" -'-,	 J._, 
"..1~"". '..." \ \	 

" 

/ ."
" '\	 / 

.~.:;,..-\ 
". ", '\, \~	 ",/ 

. ~ 0' '... .~ ...... .	 /
\'" ""'"	 ...- ., ,," \ '. '\.,'	 '" .

"..	 Ii \\ \, ~I , . '\ . ~ ,,'.' 
.-	I \ "" ..C.., ~ '. ",.. .~.r. .'_·~n"'~I"·ro ", ~. '_I, "'~ ".: 

-	 11 '( .a.. -.':'_ ::~aT f;.A .......... _ '_
If"'H I C::"", ~ , "r::\' ~~l)/9-'~'~;~~~~~~ ,/
.' '.........., 0"; ~- L_ '~~~_ .....u.. "'.,
 . -~":hl' ._: --... ~ , -- .:.~~:. --.;.;,· ..... :._-~~ 

11.' 

"'~ ~ --" ~-:~., I ··,v~ .. 
'" '- ~. ~~~._......~ .~.' "" ......',.,~	 (.".~.,..- \ ... 'Jo.. .... -r 

'	 ( ... '_. -\"~~.I:... .,... ......, 
AC r."1IA 'lIIllUtt..., P'IEIL6Ii ....." •,	 'A·}l.\:..::,,~I..-"7J~0 '~~) 

" '\~'~~")"-' ~- c!::s ~"'~"A" """"J't1L1 'IM14 _r
'. ~~~~,...~ . til lwtu~ I1IJlflI. s.,OfAM. 1ratw' . r· El._.• "a" la T..- 9#0.1'...... 
A< ••,. ~.. - A. :'-" _', ". .'',""mn."", • '. , • '. '. ~ ...........
 ~ nfLI a ... / ..~ .... 'NOR 

4	 ",·OV~\ feW"'
.. .,	 JAMIlI ~ ----- '~\,A".~ aall.lICaAJ.- ';~lJ.i~A.n 

Gambar: 2.6. Pet4 ~/Qbanaan koordinasi okh Pemda Tk.!dan peJabanaan birokrasi oleh 
pef'USahaan intiustn' 
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i!i~"
Gambar: 2.7. KlgiaJan KOow:/inosi $~belwn adanya wad4h penyaJuanpe~ industrl. 
Sumber: Anali•• data penu1is. 

PEMDA1kl 
PstPekanb8l11 • I~••: 

r T 

Peugawasao PemeriJcsaanPeIJ8UIljuog 

Gambll": %.8. Klgiatan kool'diflJZ3i $~telah adanya wadah penyaJuanpeTlGlZhaan il'll:iu8trl. 
Sumber: Anali•• data pemJ1i•. 

4. BIAYA TINGGI 

Biaya tirgi yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan adaIah da1811l menyews. 

sebuab kantor dan melaksanakan birokrasi ke Pemerintah Daerah 1k.l Riau. Pada bagian 

ini dapat ditenmgkan biayayang dikeluarlcm oleh perusahaan industri. 

TugasAkhir- UIl-ARCH! 
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4.1. Sewa Kanter 

Biaya BeWa kaotor dikota PekaDbaru tennasuk tiugi. iDi dapat dilihat begitu 

~epatDya kenaiJam lewa kaotor eli Pelambaru dalam setiap tabuu elm merupakm kendala 

basi perusabaaD UDCuk meuyewa Bebush kantor. 

-'abel: 2.11. HarM Se. Per/amtortlll dan Ruko di Pekanbf:zru. tahu,-------. 
H N_a.... LobIi Group Luub..,· LuuP1A J-tab H... per..... (JtpI10 
0 DID~ ~ bDsor 

I'" BM 1997 
I 
2 
3 
4 
5 

Me.U~ 
Citn Citi 
RubA.YIIIli. 

RobN'" 
Rub Swi"''" 

Jl3...'''·JUf'"JlA.YIIIli.

M'"~ 

Pro&-. 
C.C.Pacipic 

---

5.000 
10.000 
2.000 
3.000 
3.000 

J()() 

250 
150 
150 
150 

16 
41 
13 
11 
20 

. 

. 
17) 
IS 
22 

3D 
. 

2Z 
I' 
2S 

41 
30 
25 
22 
71 

6 
7 

Rub ScliaBudi 
RubT.._ 

n.setia Budi 
Jl.RiIlS 

-- 3.000 
3.000 

150 
150 

20 
20 

7) 
6 

9 
7 

15 
10 

JUIIIbb <19.000 1.300 141 61 1ll 169 

Somber: Data telah diolah, tBbun 1997. 
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• Rk.Tampan 

Gambar: 2.9. FrUwTl3i hmga.7eMJ kantordan ruko di propinsi Riautahun 1997. 
Sumber: Data telah diolah. tahun 199'7. 

Kenaibn sewa kaator ini <lapat teljadi setiap tahun dan dengan semakin tinggi 

kenaikao itu. perusahaan industri mensa tidak betah ~ meuempati Jamtor yq disewa. 

Biasanya. pel1JSabaan berpindah-pindah untuk mencari perkantoran baru kalau pihak 

pel1l8abaan merasa keberabm uotuk menyewa sebuah kantor. Sehingga seriDs terjadi 

kekosongao tempaHempat kaotor sewa dikota-kota besar. Perusahaan industri biasaoya 

lebih baik pindah untuk men~ari harp kantor yang IIlUI"3h dari pada menetap deogao harp 

yang tinggi. Perusahaao s8lJ88i menginginkan sebuah perkantoran yang dapat dimiliki oleh 

perusahaan itu. Tetapi mengingat biaya untuk pembangunan perkantoran sangat besar, maka 

keinginao ini baoya bersi.&t semu taopa clapat dilaksanakan oleb perusahaan. Tapi kalau 

Thgas AJ:hir- U1J. ARClO 
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pembanguoaonya dilaknnakan bersama-sama oleh perusahaan industri~ maka biaya 

pembansaman clapat dipi1cul bersama-sama pula.26 

Dengaa demikian, perusahaan ini tidale merasa keberatan memikul biaya 

pemb8lJ8U"AD perlamtOrao. Melihat hal ini, maka timbullah ide UDtuk merenc8Dskan sebuah 

perlamtoran yqdapat meD81DpU1J8 seluruh kegiatan perusahaan dengan pemerintah daerab. 

Dengao adaDya perkantonm, PenJ8abaan udak lagi memikirkan biaya sewa setiap talumya 

dan hal iDi clapat terwujud. Ide tersebut meropakan program uotuk membantu perusabaao 

industri yang iDgin memiliki kantor sendfri yaitu Kantor Bersama. 

4.2. Blroknsl 

Pada pelaksanaan birokrasi~ <lapat dibabas secara garis besar pelaksanaan 

birokrasi yang dilakukan oleh pihak perosahaan ke pemerintah daerab. Pelaksaoaan itu 

adalah: 

•	 Laporan kenugU8ll perusahaan yang dilaporkan ke BKPMD untuk mengetahui kemajuan 

produksi dari perusahaao. 

•	 Meogadakan promosi untuk perusahaan yang akan menanamkan modal ke-perusabaan 

•	 Melaporkan wujud perusahaan setiap adanya produk baru dari pihak perusahaan ke 

PemdaTkL 

•	 Membuat proposal kegiatan-kegiatan langkah kerja yang dijalaokan oleh perosahaan 

dalam I1IIJgka pembuatan produk baru yang harus dilaporkan ke Pemda Tkl 

•	 Melaksaoakan kegiatun perusahaan, p,rusahaan diperbolehkan ol,h Pemda untuk 

melaksanakao dan memproduksi produk baru tersebut. 

Keseluruh8ll dalam melaksanakan birolaasi, harus dilaporkao ke BKPMD dan 

Pemda 1kL~ yang hanJS dilaporkan oleh perusahaan 1 kaH sampai 4 kaH dalam setalum. Ini 

tergantuog dari tingkat perkembaogan uasaha yang dilakukan oleh perusahaan. 

Sedangkan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk pelaksanaan 

birokrasi (seIsin dari pengurus8l1 izin-izin), adalah: 

•	 Biaya transfortasi dari daerah Tkn ke 1k.l DaIam melaksanakan birolaasi, perusahaan 

mendatangj Pemda 11c.l, yang hal ini biasanya tidak dapat dilakukan oleh transfortasi 

darat, karena propinsi Riau terdiri-dari daerah kepulauan. Jadi pelaksanaan birokrasi 

J6) Profil Investasi Perkantoran di Pekanbaru·Riau. Riau POS, tahun 1996, hal 4 kolom 3. 

1Uga3 Afhir- Ull- ARCHl 
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iai memerlubD biaya)WJ8 be..... waIdu YIID8 lama basi daerah 'IkR" yq tidak 

mempuayai ..._ imh 81n11dur. Sedqlran uotuk tnmsfortasi udara hanya ada 

beberapapelabubaD uct.a didaerah Rim 

•	 Biaya Akomodasi, iai dapat dibfalnm deDgan biaya penginapm didaerah 1k.l selama 

pen..... ilia JDeD8UI'U8 birokrasi ke Pemda'Ikl 

•	 Biaya Administrasi da1am pelaksaDaaD birokrasi dapat dikatakan biaya UDtuk 

peagunJI8I1 lIIl'It-sunt pennh88D seperU )'8D8 dibshas pada poiD diams (Iaponm 

kemlJuaa, promosi daD melalarlDllcan kegiatan Penl8abaan). 

Untulc: meredam pqel..- biaya yaog dikeluarkan oleh penJS8 h8JlO industri, 

maka penl8abaao tersebut harus membuka cabq didaerah 1kl, sebagai pusat 

pemerintab8D daerab. Cabang ini berguna untuk meogurus pelaksanaan birokrasi yang 

dilakulam Penl8abaaD itu. 

I penJSGhaDt	 I 
DaerahTkfi 

IBirokrasi I 

II 
Lap. K.,...U8I1 I Promosi 

Perusab88D 

I
 

Wujud
P • 

I
 

I
 
KegiataD
 
Pmllahaaa
 

I
 

J Daerab Tk I I 
Pemda1k... • • 

Biaya
 
Traasportasi
 

Biaya
 
Akomodasi
 

Biaya
 
Administrasi
 

Gambll": 2.10. KJ!giatDn birok1'Cl3i sebelum adanya wadah penyatuan pef'U.fahaan industri. 
Sumber: Anali.a data penulil. 
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IPerosabaan I 

Daerahl1cfi
 

I BiroknIsi I
 

I 

Lap. Kemajuan 
Perusahaan 

~" ada biaya
Wadab dim" ortasi 
wujudbq 
perlamtOl'8ll Tc: Adabiaya 

IProm081 • lAlromodasi 
Peros . 
WujUCI lKe81ataD 

IPerusabaao 

II Biaya 
Administrasi 

DaerahTkI 
Pemda'I1c 1 

•
 
Gamber: 2.11. KIlgiaJan birotTr23i "ftIdtJh adtJnya wadahpenyablJ:Znpel1J:1ahatm ine/u$tri. 
Sumber: Anali•• data penuJi8. 

s. TINJAUAN EKONOMI 

Kalau kita lihat dari pembahasan sebelumo.ya, yakni tinjauan ekonomi maka dapat 

dilambil sebush kesimpulan, yaitu: 

•	 KeuuVU8Il dari bidq ekonomi daerah Riau pada setiap tabunny&, terutama di bidaog 

indusUi beslf, sedang elm bidaog perdagangan. Kemajuan tenebut dapat dilibat pada 

bl1088D-bllClBD sebelU1111JY8. 

•	 Dari kemPJuao ekoDomi ini, maka pemerintah daerah harus lebih siat lag; UDtuk 

memerikBa, peupwaai elm melakukan lamjungan-lcuqjunpn yq tergabuog dalam 

koordinasi ke perusahaan-perusahaan industri yang ada di Rim Kegunaao dari 

koordinui ini untuk meujeplcualitu, mutu dan peninsfcatan produk-produk ungguIao 

dari perusabaan industri. 

•	 Perlunya sebuab wadab untuk menampuog kegiatan-kegiatan pada bidaog ekoDomi 

(informasi dan tnmsaksi) yang terdiri dari perusahaao industri dan pemeriDtab daerah 

yang akan menempati wadah tersebut (baogunan kantor bersama). 

•	 Perlunya lokasi yang dapat menampuog kegiatan informasi dan transaksi bisnis pada 

kaotor bersama Lokasi tersebut dapat dibahas melalui aspek-aspek lokasional kantor 

1U&<U .AJchjr- UIJ. ARCH! 
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bernma )'8Il8 menyatIIam perluoya sebuab lokasi yaog efektif dao efiaiea da1am
 

melaknoakan koordinasi daD birokraai serta infomwi dan transaksi bisois.
 

•	 Perin dibab81 kegiatlll-kegiatall Y8D8 dilakJanplmn oleh pemeriDtah cIaerah Ria dan 

kesiatm penwabaan indusbi dal..-n bidaas koordinasi dan birokrasi. Dari bsiatao
kegialaD iDi uotinya dapat mewujudkan kebu'ublll nJ8D8 kantor benama (termasuk 

kegiatm iDformasi dan tnmsaksi). 

I 

I
f

I 
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B. KANTOR BERSAMA 

1. PtllltrtialCWorBen-. 

K8ator ada1ah balai (gedun" ruang) tempat tulis-memdts ala mengurus suatu 
pe1fel'jfllln ytJIIg 11IJ!nJtlllgltutdengan tfJIa UsahlL 

BenamaadaIah denga tlI'a oleh fJlau ptlI/a.27 

Kantor Beruma adaIah --Balat atau gedung yang berfingsi untuk mengurus ttll'a 

usaba fJlQU tJilmJnJltfflSi 11IJZSJng-muingpe1'UsaJIt1l11l yang dtke1j1llran dmam StlIu gedung 

per1fflntortln, dengan banyd kegtata btmis menurut muing-TnIUIng ustzha pada 

pe1'UsahfUlfl yang menempati Kantor ter.but." 

Jadi Kantor Benama dimiliki oleh perusabaan industri yaog ikut menanamkan 

sahamDya (berinvestasi) dalam pembqman kantor itu. Dan perencanaan Kantor Benama 

ini diharapkan clapat membaotu pihak peogusaha untuk memperluas bichms usabanya yang 

tidak terlepa dari per8D pemeriDtah daerah datam m~ukao dan mqembaogkan 

periDdustri8ll YBD8 ada eli Rim 

Issu YBD8 timbuJ dari pembJJDBIman Kantor Bersama adalah bwasan industri 

didaerah Riau saling berjauhan (terpencar-pencar). Hal iDi meropalam kendala bagi 

pemerintah daerah dal8111 melakukaa koordinasi kepada perusabaao-perunhaan. Bulam itu 

saja, ini jup merupakao kendala basi para peminat atau pembeli yq akan mengadakan 

tnmsaksi pembelian baraag-banmg indumri karena letaknya jauh dari pusat kota 

PekanbllU Untuk mempermudsb pemant8IJan YBD8 dilakulam oleh Pemerintah Daerah 

pada setiap perusabaan atau industri , maka timbullah ism sebagai ide perenc8D88IL Ide 

pereDC8II88D ter&ebut adalah perenc8D88D dam perlDCangBD Kaator Bel.... eli Pekanbaru. 

Deopo adaoya Kantor Bersama Y8D8 berJimpi nbapi pusat lDfo..m.i dan Tnmsaksi 

Bi8Di., p..peminat &tall pembeli cukup dataog ke Pekanb8IU SeIsin ito parapeminat atau 

pembeli clapat melihat produk-produk uaggu181l dari peros..... Y8D8 bensmsfrutaa di 

kaotor bersama. Karena pada Jamtar bersama, perusabaan clapat meuuaerkan produk 

tmggUI8Il Y8II8 eli hasilkan oleh perusahaan. Sedangfam untuk pemeridab daerab, dapat 

melakukan koordiDasi beropa penpwas8ll, kuqjUllpl dan pemeriks_ sewaktu-waktu, 

serta mengbemat peo,geluarkan biaya, tenaga dan waktu. 

21) W.S.J. Poerwadimita, Kamus Urmm Bahasa Indonesia. Pn. Balai Pustaka, Jakarta. tahun 1985, Hal. 42. 
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Jam 1imP K8Dtor BenImJa adaJah .eb. Pusat Inf'ormasi dan Tl'8IU1aksi Bisnis 

b88i para peminat BIau pembeli. SedaoP b&&i pihak perusahaan, clapat menjalin 

kerjas8lD& eli bidaas indumri cleopa perusabaan lain yang ada eli lamtor benama. 

1. Aspek Lelwleul Kator BII"I'" 

Lokasi saopt menealulam da1811l perencanaan dan perancaDgaD. Karena lo1casi 

menandalam temp_ bADgIID8D 8ba direDcaoakan oleh perencanaao Aspek lokasional ini 

dapat dibabas menjadi dua pembabuao Y8D3 menyanskut deDpD masalah koordinasi dan 

birolcrasi. Peoinj8lJ8ll 88pek lokasional dilakukao terbadsp biaya tiDggi yEg dikeluarkan 

oleh pihak perusabaao UDtuk melakukan birokrasi terbadap Pemda'Ik. 1 

1.1. Pras.....P.....aaa-
Prasanma perbub1JD88ll saopt meneotukan didalam pelaksanaan koordinasi dan 

birolcrasi oleh Pemda ti.. I ke tiJIskat n, &tau sebalilmya. K~lanoaran koordinasi dan 
j.. 

birokrasi ini seriDg terganbmg deogan sarana pertmbuogan atau tidak adanya perhubungan (
! 

yang lan08l" untuk meninj8U daerah itu. 

2.1.1. Pras..... jaIaD darat 

Prasaranan jalan darat merupakan sanna tnmsportasi yang membuat pertumbuhan 

ekonomi daerah Riau. Tempi s.-anajalan darat masih terdapat kekunmpn. Bagi Pemda 

Tk. I Riau, jalan merupakan sanna pengbubUDg 1D1tuk melaksanakao koordinasi ke 

perusahaan yang ada di daerah 1'k. II. Karena pelaksanaan koordinasi itu sangat penting 

untuk meningkadcan bidaog industri di daerah Riau. 

Tabel: 2.12 Pania1l11. Jalan KabuoatenIKotamadva Menu rut Kondisi Akhir Tah - - .-

SedangDaerah Tingkat n RusakBaik Jwuah 
167,43 965,771. Indragiri Hulu 111,81 1446,03 

104,39 1543,63 664,112. Indragiri Hilir 2335,73 
110,89 148,65 652,423. KepulauanRiau 915,46 
551,10 644,11 634,304.Kampar 1840,34 

407,66 632,055. Bengka1i. 360,70 1121"'2 
368,57738,15 1589,916. Pekanbaru 2538,63 

46,52 86,64 SO,OS7. Batarn 183,21 
3466,71 47i8,63Jumlah 1994 2135,58 10380,91 

Swnber : Dinas Peketjaan Ummn Propinsi Riau dan Olonta Batam, tahun 1994. 

Banya1alyajalan yang rnsak, jupmeropakan kendala dalam pelaksanaao koordinasi dan 

ini merupakan faktor pengbarnbat kelancanm koordinasi tersebut. Pihak Pemda sudah 

berupaya untuk melakukan penyempumaan in:frastruktur, tetapi penyempumaan ini juga 

memerlukan waktu yang lama dan biaya yang besDI' bBBi Pemda Riau. 
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2.1.%. Pns..........._ JtIIIt
 

AngImtao laut merupakao 1l11li8 pedmbUlJ88ll Y8IJ8 saopt PeotiDs di lliau. Hal ini 

disebabkan sebaaian daerah Rim terdiri dari pulau-pulau yang tedJampar di Belst 

Sum*a ..Ii laut Cina 5el.... AngImtao laut banyak digunalam ... ke,iatan 

ebpor-impor" IIJIkutaD baraDg daD peDUIDP8IJI aotar pulau. KbuBus UDtuk daerab 

terpenc:il bebm dij...... oleh transportasi, karena sanna ini saopi teI'batas" 

sedangkm iDdustri buar berada di daerah kepulawm yang ada di Riau. Deupn kondisi 

terblda8Dya 181811& juga meogbalaogi Pemda 1'k. I untuk meugadakm koordinasi ke 

daerah'l1c. n Delitu pulapadapihak perusabaan didalam melaksaoa1am birokrasi. 

Tabe12.13 Jumltzhpelabuhan laut daerah Riczu tahun1991 

Daerah '1'k. n Jt.mlah Pelabuhan laut 
1. Jndraairi Hulu 1 
2. Jndrasiri Hilir 8 
3. Kepulauan Riau 17 
4.Kampar 1 
S. Bengka1is IS 
6. PelcanbllN 1 
7.Batam 3 

Jumlah 46 
Sumber: Kaawil Dep. Perbubungan daerah Riau, tahun 1997 

Keberadaan ke-46 pelabuban laut ini udale dapat melayani kepul8U8ll laimya. yang 

berada di kawuBD indusbi . Kareoa kepulauao yang ada di Riau sebaoyak 3.214 buab. 

Sedanpan S&rana pelabuban hauya ada 46 pelabuhan laut, hal ini tidak sebaodiDg 

deJJ88ll jumlah kepullU8ll Riau. Faktor ini juga merupakan pengbambat pelaksaoaan 

koordinasi dan birokrasi di RiaIL 

2.1.3. Pns..... en........... 

Fasilitas 1raDsportasi udara laosat sesuai dengan kebutuban masa kini, karena 

tnmsportasi ini lebib cepst dibanding deogan melalui jalan darat dan augkutao laut. 

Dalam meJJ8eD1b8lJ8kao bandara, Pemda Riau memilih wilayah yang 8esuai wrtuk 

keberadaan b8lldara. Sedaoskan daerah yang sangat poteosial (sanga! sesuai) sangat 

banyak di propinsi Riau, karena setiap daerah Tk. IT Riau adalah daerah industri besm

dan sedang. 

Transportasi udara di Riau dipakan untuk sanma transportasi antar daerah, antar 

propinsi dan intemasionaJ. Tetapi sanna tersebut sangat terbatas keberadaannya. 
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Sampli deDpl tabuIll997 propiDsi Riau dapat menyediabn 3 bandara 8Dtar propinsi 

daD 1 baD8a iDterDasioaal dan DBSioaal. Letak b8Ddara tenebut berada di daerah yq 

sangat poteoBial. 

Tlbel 2.14 Stznmtl pelabuhan UQtUtL 

Daelnb'1'k.lI 
Pe1tanblN 
DtInai 
BatIm 
TID' 

_. 

NtmaBIDdara 
S~Tiga 
SUnpiBati 
Hqnadim 
Kiian& 

1: 
Nuional 
Daerah 

Nuionall1ntemuional 
Daerah 

Sumber: ICanwil Dep. Perbub. Prop. Riau 1997 

Keberadaan baodara ini dignnakao untuk melayani daerah-daerah Y8D8 ada di daratan 

dan kepullllJ8ll Riau. Tapi keberadaaa bandara tidak dapat meJayani daerah yq s8lJ88t 

potensial I~ sepetti di pul8U Tanjung Balai Karimun (yang sqat posst 

pertumbuhao industrinya). Deop1 keterbatas8ll Pemda untuk mengunjunsi wilayah

wilayab iDdusari, maka peJaksaoaan koordinasi mengalami PemJl"UD8D, daD terlihst dari 

tabel pelaksanaan koordiDasi: peugawasan, pemeriksaan dan lamjungan di daerah Rim 

Selain itu pihak perusahaaD industri juga sulit menga.dakan birokrasi ke Pemda Tk 1 

2.2. Jarak AlIt.- D..... Tk. I d-. Tk. n di Riaa 

Riau mempunyai lUIS 329.867,6 lan2 terdiri dari daatan dan lautan (perairan). 

Wilayah perairau Y8III berbata811 deogan negara lain diperkirakan luas wilayah Zona 

EkoDomi Eksldusif 379.000 Icot. Deogan daerah yang terdiri dari daratan dan lautan 

(perairan), Riau mempunyai 3.214 pulau yang terhampar di wilayah perainm. Yaog dibagi 

menjadi 7 daerah ti..ntennasuk Pekanbaru. 

Puslt pemerintabao 1k n adalah kota Pekanbaru sebagai ibukota propiDsi Riau. 

Jadi uruB8Il pemerintah8ll daerah berada di kota Pelambaru Sedangkan jarak dari daerah 

1k I ke n. n sqat jauh daD susah ditempuh, breDa kuraIJsnya sanna infra stnJktur di 

Riau. 

Tabel 2.15 Jarak antara daerah Tk. Ike Tk. II 

Daerah 1'k I ke daerah 1'k n Jarak (km") 

Pekanbaru (ik1) ) Kampar (!k IT) 
Inhu1 
Inhil 
Kepri 
Batam 
Bengkali. 

150 
250 
200 
400·1000 
350 
250 

Sumber: Badan Pertahanan NasionaI Propinsi Riau, tahun 1996 
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Dari kendala iDi, maka UDtuk pelakBaoaao koordinasi dan birolcrasi selslu tidak 

dapat dilabanakan sepenulmya. Kareaa masalah iufi'astruktur tersebut pelaksanaao 

birokrasi, misalnya pemerintah barus mengeluarkan biaya akomodasi traDsportasi Y8DB 

cukup besar. 

2.2.1. BIaya _0Il1O." 
Biaya akomodui Y8D8 dipoakan UDtuk meJJ8Ul1l8 birokrasi dari daerah 'l1t n ke 11c 1 

Biaya iDi terdirl dari biaya perjalaoan, biaya hot,l~ dan biaya belaqja pegawai 

perusahaao (selama melaks8D8kan birokrasi). 

2.2.2. Biaya Traasportasi 

Biaya untuk pel:jal8D8D dari daerah Tk. n ko Tk. L Dalam pelabaoaan birokrasi 

biulIIlYa penJ8ahaao iDgin secepat JJJUDgkin untuk melaksaoaJamnya dim bila perusabaaD 

memakai jalan darat &tau laut, akaD memakan waktu yang lama. Hal ini terjadi kareoa 

jarak perusahaan dari daerah Tk. I sangat jauh. BellDD lagi ancaman keselWDstan dalWD 

perjal8D8ll diDas. A1tematif satu-satunya adalah perusahaan memakai ansJcutan udara 

walaupUll untuk menempubnya barus berganti transportasi di daerah lain. Contoh: 

perosabaaD Y8D8 ada di Tanjuog BalBi Karimun, bila hendak mens8'makan pesawat 

terbaog barus pergi ke Batam daImIu. 

Tnmsportasi laut Traosportasi uelara 
Taajung Balai Karimun ) Batam ) Pekaob8l1J 

70 Ian 
Jadi uotuk pelakBanaan birokrasi perusahaan barus mengeluarkan biaya yang saogat 

tinssi dan hal ini clapat terlihat dari dua biaya ymg harus dikeluadam oleh perosahaaa 

(akomodasi dan traosportasi) 

3. MAKSUD DAN TUJUAN KANTOR BERSAMA 

Maksud dan tujuan Y8D8 ingin dicapBi dari pusat infonnasi dan tnmsaksi pada 

kantor bmama yang didulamg sistem telmologi kOlDWlikasi deogan cara melihat kegiatan

kegiatan pada kantor bersama yang dilihat dari pemakai kantor bersaDlat yaitu : 

•	 Menciptakan sarana pusat informasi dan transaksi bisnis pam Jamtor bersama yang 

didukung deogan sarana telmologi komunikasi dan sarma akomodasi padabangtman. 
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•	 Meni'" saraaa telmologi komlmikasi sebapi pemmjaog kegiatan informasi dan 

traDsaksi Y8D8 dapat memperl8llc" kegiatan-kegiatan yang menyaoskut densan 

perd8p088ll 

•	 MemperlIDclI' dan meniD,gkaflam kegiatan koordinasi yang dilakukan oleh pemda 

deDgan perusahaaD industri. 

•	 MemperlIDCII' kegiatan birokrasi perusabaan industri deogan Pemda'Ik I. 

•	 Ikut serta meoiDg1adkaD sumber daya lD8IDJSia dalam bidaog industri meluui pameran

pamenm basil produk industri. 

•	 Meninskatbn bublJD88D kerjasama aDtara PeJl8USaha bidang industri dan m~ 

kegiatan-kegiatan antara pengusaba industri dan Pemda nc. I. 
3.1. FupI d8ri kegl'" pada KaDtor Bersama sebagal Pusat lDformasi dan Traasaksl 

BisDis 

Fungsi dari kegiatan pada kantor bersama sebagai pusat informasi dan tnmsaksi 

bisnis adaIab sebagai berikut : 

•	 Sebapi sanma yang layak bagi perosahaan tmtuk mempromosikan barang-barq atau 

produk kepada koDSUllleD, sebingga dirJnmgkinlam pengembangao usaha lebih lanjut 

yq lebih menguntnngkan untuk suatu transaksi dan kontak dagang 

•	 Sebagai ajang tukar menukar informasi dan komunikasi antara pengusaha, aotara 

perosahaan dan Pernda 'Ik I serta antara perusahaan dan masyarakat mengenai 

perkembaogan produk baru dari bidaog industri. 

Sebagai sanna pengemb8IJ88D bidq-bidang lain seperti sains industri, bisnis, informasi, 

dan transaksi da1am kaitan kantor bersama. 

3.2. Status daa -&ImP keaiatan 

Kantor bersama sebagai pusat informasi dan transaksi nantinya akan dimiliki oleh 

pibak perusahaao swasta yang bergendc di bidq informasi dan transaksi. Pemilikan ini 

berdasarkan dari mvestasi yang ditanamkan oleh perusahaan, umlai dari biaya awa1 

(perencanaan atau perancangan). pembelian tanah, serta pembangunan dan biaya lain

lainnya. Hal ini berhubungan dengan kegiatan padagedung kantor bersama dimana pemilik 

atau perusahaan industri dapat melaksanakan aktivitas kegiatan sehari-han seperti sebeltDll 

memiliki kantor bersama. 
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Ada 3(Tiga) &ktor yang domiDan dalam lingkup kegiatao informasi dan transaksi di 

kaotor benama. Ke-3 fBktor tersebut diberikan ke dalam lingJOJp kegiatao Y8D8 sangat 

berhubuogan BDtara .atu dengan Y8D8 lainnya yaitu : 

1. Faktor kegiatan koordinasi 

2. Faktor kegiatan birolcrasi 

3. Faktor kegiatan Transaksi jual dan beli produk industri 

4. Faktor kegiatan ekBebisi produk industri (pameran barang industri) 

S. Faktor kegiatan memberikan informasi mengenai produksi perosabaan 

6. Faktor kegiatan operasional gedung perkantoran 

3.2.1. Kegiat_ koordiDasi Pemda Tk.I 

Kegiatan yang berhubUDg3ll dengan pelaksanaan koordinasi yaug dilakukan oleh Pemda 

11c.I adalah meup:lakan peugawasao, pemeriksaan dan lamjUDpl resmi ke perusahaan 

industri pada kantor bersama Disini dapat diterangkan kegiatao yang dilakukan oleh 

pemda dalam melaksanakan koordinasi. 

3.2.1.1. Kegiat8D koordiDasi peagawas8D 

Pada kegiatan koordinasi pengawasan Pemda TkI dapat melihat sampai sejauh mana 

tingkat kesalaban itu. Kalau PenJ8ahan mel8lJB83l" ketentuan-ketantuan Pemda., seperti 

merusak linglCllngan hidup. Pemda hanya mendatangi pernsaha8D industti yang ada 

didalam bangtman kantor bersama Peogawasan yang dilakukan Pemda TId sangat 

effisien dari pada mendatangi perusahaan itu kedaerah TkII. 

Dahun hal ini instansi yang bertanggtmg jawab didalam melaksanakan pengawasan 

adalah: 

•	 Kegiatan Instansi pemerintah daerah dibidang pengawasan Iingkungan hidup, 

seperti sub dinas kelnrtanan (Iingkungan hidup) yang terdiri dari pengawasan 

pencemaran lingIamgan(limbah industri), penebangan hutan dan perambrahan 

hutan (membuka laban barn). Dinas-dinas ini dapat memberikan peringatan 

kepada perusahaan industri yang'merusak lingkungan hidup. 

• Kegiatan instansi pemerintah daerah dibidang peugawasan mutu bahan 

pembibitan, seperti sub dinas perkebunan dan sub dinas peternakan. Sub dinas ini 

dapat mengawasi kualitas bibit y3Ilg digtUlakan oleh perusahaan. 

';:::;::;:;;~:;;_--------=~---,(;):;~y.~:~
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•	 KeaiataD iDsatasi pemeriDtah daerah dibidaog peap.wa881l motu basil 

pertamb8lJ88ll, seperti sub dioas pertamb8IJ88D. Dapat JDeD8l.W8Si kwalitas basil 

tambq. 

Gambar: 2..12. K6gja/Qn koordiTlQ$i ~ngl%WQSan Pemda n.! 
SUmber: Ana1i•• data perwH•• 

3.%..1.%.. Keglst. koordJDasl , ..eriksam 

Pemeriksaan komoditi ekspor - impor yang dilakukan oleb perusahaaD yang masuk 

kedaerab Riau dan pemeriks88ll tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaao. 

Pemerintah daerab Riau diharuskan untuk memeriksa barq-barq ito. Instansi 

yang bertangnngjawab dibidaog koordinasi pemeriksaan adaIab: 

•	 Dina perdBgangaD, dinas ini bekeJja sama dengan kadin yang ada eli Riau tDJtuk 

memeriksakualitas bahan, baik yang akan diekspor, maupu barang impor. 

•	 Dioas tenaga keda, dinas dapat memeriksa tenaga keJja yang digwmakan oleb 

PmJlahaao. 

•	 Dioas Pem~ memeriksa adrninistrasi perusahaao contoh memeriba perpajakan 

dan tatakerja perosabaan. 
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DinasP,	 tiabat Pemda 

Gambar: 2.13. ~ialJm koord;17I2$i pelMl'iUQQI'l Pemda 11.L 
Sumber: Analisll data penulis. 

3.2.1.3. Keaiatan koonliDasi IamjaDcan 

Kegiatan lamj1JD88D Pemda 11c.I ke perusahaan industri met1lpalall kegiabm untuk 

menyuplai baraog-barang untuk keperluan industri bempa alat-alat bend yang ada 

dilinsJamgan pemda 11c.l Seisin itu lamjungan Pemda dapat berupa undangan dari 

perusahaan yang memiliki produk baro indusCrinya. Instansi yang terlibat elidalam 

melabaoakan lamjungan itu adalah seluruhj~aran instansi pejabat Pemda 1k.l Jadi 

Perencanaan kegiataDnya didalam baDg1man tidak di munculkan, karena instansi itu 

sudah ada eli kota Pekaobaru. 

Semua kegiatan ini diawasi oleb pejabat daerah Ri~ BKPMD~ BPN dan Dep. 

Pajak. 

3.2.2. Kegiat. bJrokrasi 

Dalam melaksanakan birokrasi yang dilakukan perusahaan industri ke pemerintah 

daerah Tkl Pelaksanaan birokrasi ini adaJab: 

•	 Melaporlam kemajuan perusahaan ke Pemda TId, supaya Pemda clapat mengetahui 

kem~uao produksi yang dilakukan perusahaao. Hal ini sanga pentiDg dilakukan oleh 

pemda karena berkaitan dengan penilaian retrebusi (pajak perusabaan) yang barus 

dibayarkan oleb perusahaan setiap talnmnya 

•	 Mengadakan promosi, dengan memamerkan hasil produk perusabaan dan lDltuk 

menc.-i investor yang dapat menjalin ketjasama perusahaan deogan pengusana 

lainnya 
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•	 Melaporbra wujud peru".... berkaitm deDgan tegiatarl )'8IJ8 dilakukan

penIS__ daD .... dilaporbra kePemda 1k.l KegiataD PenJSabaaa itu clapat 

benJpa plbrik atau berupaperkebunan. 

•	 Membuat proposal. berlcaitaD deDgao pembuatan proGdc b8l1l dari penJSahaan 

iDdu8bi. Produk b&nJ itu clapat dilaksanakan spahila PenJlM888D sudab melsporkan 

kegiatan peruaahaan dan Pemda clapat meoilai sejallhmana kegiatan ito clapat 

bedcembaag Y8D8 dilihat daJam proposal. 

•	 Melabanabo kegiabID perusabaao, apabila sudah disetujui oleh Pemda 1k.I, maka 

perusabaao clapat melakssnakan produksi perosahaannya. 

Disioi penwabun barus melsporkao SemLUl kegiatan itu ke instaasi pemerintah daerah 

yang berkaitaD deopo hal ini, yaitu BKPMD, Badan Periklanan Daerah dan Dep. PsVak 

Daerah yq kegiatao hanya melayani Ul'US8Il birokrasi perosabaan industi yang diawasi 

oleh pejabat Pemdalkl 

Gamb..: 2.14. K6gialDn birokf'QIi perwahaan industri ke Pem&:z 1l.! 
Sumber: Analisa data penulis. 

3.1.3. Keaiat- tnDsaksi peaja..... ata1I pembe6an 

Kegiatao tnmsaksi pembelian dapat dilakukao oleh masyarakat, smtar pengusaha industri 

yang stan peosusaha asing yang tertarik terbadap produk basil industri. 

Kegiatao pembeli8D ini dapat berskala besar dan keeil. 
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•	 Benkala besm-, kesi8taD traDsaksi YBD8 membutubkan J1H188O traDsabi pembeliao, 

nl8Dp' iDi haruI dimiJiki oleh setiap penmabaan industri YBD8 ada eli kaotor 

benama. 

• Berskalakeeil, clapat eliJakukaa pada ruang-11J8Dg pamer kantor bersama
 

SedaDgkan yq terJibat didaIam tnmsaksi itu adalah:
 

•	 Pihak pemeriDtah daerab, biasa pemeriDtah membeli UDtuk kebntnhannyalendiri atau 

peogusaha asing yaog iDgin membeli produk industri melalui perantaraao Pemda 

•	 KlienlpOlJ8ll8sba lolcal, PeDgU8aha YBD8 ingin membeli produk YBD8 dibasilkan oleh 

perusabaan industri atau transaksi antar perusabaan industri. 

•	 Masyarakat, melengkapi kebutnban mssyarakat yang ingin memiliki produk basil 

indusbi 1DJtuk keperluarmya sendiri. 

.·f 
· 
· · · · ·•· · · · · · · 

._ .J 

Gambar: 2.1 S. Kegialan transaX3i penjualan ataupembelian. 
Sumber: AnaHs. data penulis. 

3.2.4. Keglatall ekseltlsl produk iDdllStri 

Kegiatan pameran berfimgsi untuk mempromosikan hasil industri dari perus~ 

pameran ini dapat dilaksanakan dengan : 

• Kegiatan pameran ruang kantor 
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Yams m"awIran uaIuk l1188iDa....iDg PenJ8ahaaD dan tidak jauh dari I'1I8IJ3 

b1tomya. Biaauya eIi_..aImo UIIbIk demo. 

•	 Kegiatan pamenm pada J1J8D8 benama sebapi perDJqjq 1raDsaksi pembelim oleh 

klieo peD8U88ba industria 

PBlDenID yq dilab8D8IcaD bersama-sama antar daerah iDdusbi deJJB8D 

memanfiaatlam nBII terbuka didal... bangunan kantor bersama. 

Yang ikut melaknoabn pamet8ll adalah perusahaan industri yang memiliki kantor 

bersama, secfanBkao peJJ8Ul8ba Y8D8 tidak mempunyailmemiliki kantor benllD8,maka 

clapat menyewa yang diurus oleh operasional geduog kantor bersama. 

Gambar: 2.16. K6gia/Qn ebebisi p,.odWc industri 
Stmber : Analisa data penu1is 

3.2.~. KeglataD memberlkm Informasi 

Memberikan mormasi mengenai pemsahaan industri yang dapat diterima oleh: 

•	 laringan internet (jaringao kOlDlDlikasi antar komputer) yang terhubung secara 

global di nmng kantor yang dapat dihublDlgkan oleh internet adaJah : 
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- PeaWrimaa .-mail, IUI'8t eleldronika, merupakan peogiriman pam melalui 

media ele1dronik komputer. 

• Kelompok diskusi. pengmaan internet dapat saling berdialog dalam SItu wadah 

media iatemel 

• Menpkses data-dataperosabaan untuk kepeotingan UIDUID. 

•	 JariDpl telephoD publik (PSTN)/ telephoD umum diruang publik. 

•	 Jariopn ponsel (telephoD seluJer) YBD8 melayani seluruh b8lJ8UOan 

•	 Customer servis: yqmemberikan informasi S8cara langsung dari jariDpn


jariopn maka klien dan masyarakat tDDUID dapat mengetalmi informasi bidang
 

industri yang ada eli Riau.
 

Untuk mendulamg dan memperlancar kegiatml ini, maka dibutuhkan sebuah meoara.
 

transmisi pads b8Dgam8IJ yang akan eli bahas pada permasalahan bentuk bangnmm.
 

dilihat dari penzoniDgan bentuk baDgIman.
 

PC	 PC dirumahfpemdalpengusaha industri 
-... 

111111111 
JNrERNET 
GLOBAL 

modem 

Gambar: Z. 17. Kegiatan mfonnasi de,,&an jaringan intemet pada bang-.Q'.aTt
 
Sumber: Internet global. bahan kuliah AKAKOM
 

3.2.6. KegiataD operasionailedUIIC perkantoran 

Kegiatan yang melayani geduDg perkantoran dan merawat bangunan. Operasiooal gedung 

perkantoran di kontrak oleh perusahaan-perusahaan industri untuk merawat gedung 

kantor dan mempunyai kegiatan : 

• Memperhatikan perawatan b8lJ8Ullan kantor bersama 

• Melayani perosahaan industri yang ada eli kantor bersama 
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•	 Meapus admini......i Y8D8 JDeIlY1I08kut dengan administrasi kantor (pembayaran 

listrik,ldien yq menyewa geduog pamer, pembayaran air mimm, telephcm, dan 

lain-lain). 

Otmbar : 2.18. Klgiaton op8TQ3ional gedung pertanloran 
Sumber : Anali.a data perw1is 
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Pcmda Tlnpllli Pcrusahun Induslri i 
J: 

Dirokrui kc Pemdl n. IKoordinasi kc Pcrusahaan Industri f 
Dipenda Dadalt PajakDKPMD DihU i

(Perizinan)Perinduslrian Daclah tli:f 

Adminislrasi Kanlor Pemda 
AdminislrBsi Kanlor Pemda Adminislrasi Kalntor I

Tk. I untuk birokrBsi I I PeruSlhaan InduslriJ 

Informasi 

InforllllSi Dala Slalislik 

Gambar: 2.19. Struktur organisaai kegialan pada Kantor bersama sebaga; pusat injormaai dan 
transaksi bisnis. 

Sumber: Analisa data penulis. 
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3.4. lJa'" JUtIet. 
Y8D8 iIcut terlibat didalam melakukan kegiatao pacta kaotor bersama baik itu 

perusabaaD iDdustri maupua pemda dan tiktor-faktor lainnya. 
__ .. _. ---- _ ...~...._", .... _4"!"!lrlo.....- ~--- .---.-...---- -_. -----.---

KeJdatml UJI8Ur Kegiatan Pelaku 
Dinas atau instaosi Pemda11c.I, 
Y8D8 terdiri-dari; DiDas peterna
_ Dinas perkebUll8llt Dinas 
pertambaopo, Dinas perdaga
IJ88D daJam wadah J'1I8D8 kantor 
(cabana) Del koordinasi. 

A. KoordiDasi Penpwas8l1 
Pemeriksaan 
KuDjuogan 

B. Biroknsi KeouUU8Il perusahaan 
Meop.dakan promosi 
Melaporkan wujud 

perusabaan 
Membuat proposal 

Melaksaoalam kegiatan 
perusahaan 

(Ddlap.daerah n.m 

Pengusaba iDdustri Y8 berinves
tasi dikaDtor bersama daJam 
wujud rg kantor indust(cabaog) 

BKPMD, Badan periklanan dan 
Badan p~ak wujud rg lamtor 
(cabq). 

Pemda (pel autaa a perusabaan 
asing), Pefl8USaha asiJJ& Peogu
saha lokal, Distributor/penyalur 
produk industri dan Masyarakat 
umum. 
Pernsabaan industri(pemilik KB 
), Klien PenJSahaaD, Masyarakat 
umum daD Pengusaha loka! (ikut 
serta dsn sistem sewa yg di urus 
oleh ol)l".KB) 
Perusahaan industri, Peogusaba 
lolcal, PelJ8USaha uing, Instaosi 
Pemda daD Masyankat UIDtDIL 

Clening servis, Pemb8ldu rumah 

C. Tnmsaksi (juallbeli) Traosaksi skala besar 
Traosaksi skala keeil 

D.Pameran Mqadakan pameran 
pada rg kantor(demo) 
Pameran rg terbuka 

E. Joformasi lDformasi jaringan in
ternet 

Jaringan telpon 
Poosel 

Customer servis 
F. Operasional geduog Perawatan pdq KB 

Perbtoran Melayani PenJSabaan 
iDdustri 

Administrasi KB 

tangga KB dan Pegawai operasi
onal KB 

Somber: Anali.a data peuulis. 

Dan lingkup kegiatan ini, maka akan terlihat kebutuhan ruang yang akan digunakan pada 

kantor bersama dan akan didulamg dengan akomodasi lainnya uotuk melayani kebutuhan 

pemakai baogunao. II'. 
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3.S. PenIIC__AkolDodasi Kantor Bers8lDa 

Yaog dimaksud deogao akomodasi adalah filsilitas yang mendulaJos kegiatan

kegiataD intemaJ baogtDl8l1 dan ektemal baogunan. Perencanaan akomodasi ini berhubuogan 

dengaa pemakai b8IJ3UDaD, yaitu pemilik bangunan (antar Perusahaan), relasi dari 

perusahaan dan klien bisnis perusabaan. 

a. Sarana Parkir, lapaogan parkir untuk menamptmg kendaraan basi pemilik baogun8ll atau 

pegawai, relasi, klien bisnis dan peugunjung kantor bersama 

b.	 Sanna Olah Raga, filsilitas olabraga yang disediakan adalah lapangan golf: lapangan 

tennis. lapangan badminton dan lain sebagainya. 

c. Sarana Tour travel atau Transportasi, tersedia loket-Ioket biro peJjalanan, baik itu udara, 

air mauplDl darat.
 

d SaranaKantorPos dan Bank mini (lDltuk pelayanan vallas).
 

e. Sarana Cafe dan Restaurant. 

£ Sarana Supermaket Mini. 

SelW"Uh fasilitas-fasilitas ini dapat mendukung keberadaan kantor bersama yang dijadikan 

sebagai sarana pada bangunan. Kegunaan fasilitas ini dapat melayani kebutuhan yang 

diglD'lak8ll oleh pihak perusahaan tUItuk memperlancar usahanya dengan klien bisnisnya 

3.6. Fasilitas Bangunan KOlDersial 

Secara singkat, fasilitas komersial dapat diartikan sebagaj "saraDa-prasarana 

melakukan kegiatan perniagaao, pembelian, penjualan barang dan jasa." Dimana kegiatan 

investasinya ditunjukkan pada keuntungan materi atan finansial. secara ekonomis. Kegiatan 

yang ditumpu dalam fasilitas komersial, pada wnumnya merupakan kegiatan perniagaan, 

pembelian atau penjualan barao,g danjasa khususnya dalam skala besar, baik dalam l~ 

nasional mauplDl intemasional. 

Dalam dunia Arsitektur, seocang Arsitek dapat menciptakan image tertentu pada 

bangunan atau lokasi bangunan tempat Kantor bersama itu direncanakan. Lingkungan 

keberadaan bangunan dilokasi itu dengan sendirinya merupakan bagian dari linglamgan 

sekitar atau anchor lingkungan yang pada akhirnya daerah disekitar Kantor Bersama 

diharapkan dapat berkembang sebagai area komersial yang barn di kcta Pekanbaru. 
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Nilai sukses Jinglnmgan komersial dapat terlihat dengan menciptakan interaksi 

yang baik antar aktifitas baik diluar b8D8'man, maupun didalam bangtman Aktifitas Y8Il8 

teIjalin antara pengunjung ke-baDgIman Kantor Bersama yang ditinj811 dengan fimgsi-fimgsi 

komersial disekitar kaotor itu, sebilJ888 1inBJcun8an sekitar kantor itu dapat berlcemb8ll8 

menjadi areal yang bam (areal komersial) dikota Pekanbaru. Klien alan rekan bisnis dapat 

menikmati keamanan dan kenyamanan disaat mengtmjungi Kantor Bersama itu. Sebingga 

klien atau rekan bisnis dapat menilanati suasana pada l~an kantor bersama, taopa 

meninga1kan kesan yang tidak enak mengenai bangtmall kantor bersama. 

4. KANTOR BERSAMA 

Kesimpulan akhir yang dapat dibahas pada kantor bersama adalah dengan 

menyimpulkan pembahasan: 

•	 Analisa lokasi tDltuk mendulamg kegiatan di kantor bersama adalah dengan 

mengembangkan analisa lokasi yang dapat dilibat potensi wilayab Riau (wilayah 

tingkat ll). Dari potensi ini dapat dikembangkan dengan membuat analisa scoring 

wilayah tingkatnyang ada di Riau. 

•	 Analisa site pada lokasi terpilib dengan pembagian wilayah dan fimgsinya pada site 

dalam lingkup makro dan mikro, membuat analisa scoring pada analisa site mrtuk 

mendapatkan site terpilih. 

•	 Setelah didapatkan lokasi dan site terpilih, maka dapm dilakukao perbandingan pada 

pelaksanaan koordinasi dan birokrasi dari daerah tingkat I dan tingkat n. u~ngan 

setelab adanya kantor bersama (peroandingan biaya pelakHanaa koordinasi dan 

birokrasi dengan pembangtmOll kantor bersmna). 

•	 Peogembangan lingkup kegiatan yang ada pada kantor bersama, dengan kata lain dari 

lingkup kegiatan muncullab kebutuhan roang yang akan diperlukan pada kantor 

bersama 

•	 Membahas bentuk bangtman komersial dalam lingkup arsitektur untuk bangunan 

berlantai banyak. 
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